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Abstrak: Literasi adalah keterampilan dalam memahami bacaan dan 

menuangkannya dalam bentuk tulisan. Numerasi merupakan keterampila 

dan memahami dan menuangkannya daam memahami, mengaplikasikan, 

dan memikirkan angka serta konsep matematika dalam berbagai situasi 

kehidupan .Literasi bahasa dan numerasi merupakan dua kemampuan dasar 

yang sangat penting bagi siswa SD dalam menghadapi tantangan abad ke-

21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi bahasa dalam 

mendukung kemampuan numerasi siswa SD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi bahasa memiliki peran penting dalam mendukung 

kemampuan numerasi siswa SD, terutama dalam memahami konsep 

matematika, memecahkan masalah, dan berkomunikasi secara efektif. Siswa 

yang memiliki kemampuan literasi bahasa yang baik cenderung memiliki 

kemampuan numerasi yang lebih baik pula. Oleh karena itu, peningkatan 

literasi bahasa harus menjadi prioritas dalam pendidikan SD untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa Penelitian ini memanfaatkan 

berbagai literature sebagai sumber utama yang dikaji dan dianalisis sesuai 

dengan masalah atau topik yang telah ditentukan, sehingga metode 

penelitian ini dikenal dengan nama kajian pustaka (literature review). Hasil 

kajian menunjukkan bahwa kemampuan literasi bahasa memiliki hubungan 

yang erat dengan kemampuan numerasi siswa, khususnya dalam memahami 

soal cerita matematika, mengidentifikasi informasi penting, serta 

menentukan strategi penyelesaian masalah. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022, kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata 
negara OECD. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi dan numerasi menjadi 

sebuah tantangan sangat penting dalam dunia pendidikan. Rendahnya buday literasi di 
Indonesia disebabkan oleh faktor minat baca pada masyarakat Indonesia. Literasi sendiri 
dapat dihubungkan dengan keterampilan di bidang tertentu. Literasi yang berkaitan erat 

dengan kemampuan dalam berpikir kritis adalah literasi numerasi. Literasi dan numerasi 
tentunya berkaitan erat dengan matematika yang mana pemahaman literasi numerasi 

merupakan kemampuan bernalar menggunakan Bahasa dan maetmatika. Penelitian 
Pratiwi et al. (2023) menekankan bahwa kemampuan siswa dalam literasi dan numerasi 

masih rendah terutama dalam memahami soal teks cerita matematika.. Dengan demikian, 
setiap pelajaran yang disampaikan sebaiknya mampu menjadi sumber motivasi bagi siswa 
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dalam proses belajar. Guru dapat diartikan sebagai individu yang mendedikasikan dirinya 
untuk mengajarkan ilmu pengetahuan, mendidik, membimbing, dan melatih siswa agar 

mampu memahami materi yang diajarkanSeiring perkembangan ilmu pengetahuan, istilah 
literasi mengalami perluasan makna atau arti. Menurut Irmawati (2022: 4917) Literasi 
yang dahulu diartikan sebagai kemampuan membaca, kini terkait dengan keterampilan di 

beragam sektor. Kemampuan aritmetika yang berkaitan dengan keterampilan literasi 
merupakan aspek berpikir kritis. Literasi terkait dengan bahasa, sedangkan numerasi 

berkaitan dengan matematika, sehingga literasi numerasi merupakan kemampuan dalam 
berpikir menggunakan bahasa dan matematika (Han, 2017: 2). Oleh sebab itu, berhitung 

matematika merupakan kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam menghadapi matematika dengan cara berpikir kritis atau logis di semua aspek 

kehidupan. Karena menghitung akan selalu diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

maka siswa perlu memiliki keterampilan berhitung. dikutip dalam jurnal (Dian Pratiwi, 
Andri Nugroho, Dwi Setyawati, & Raharjo, 2023)Kemampuan numerasi merupakan 

salah satu kemampuan dasar yang sangat penting bagi siswa Sekolah Dasar (SD) dalam 
menghadapi tantangan abad ke-21. Numerasi tidak hanya tentang kemampuan 

menghitung, tetapi juga tentang kemampuan memahami dan menerapkan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Namun, banyak siswa SD yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep matematika dan menerapkan numerasi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan numerasi siswa SD adalah kemampuan 

bahasa. Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pembelajaran di SD memiliki peran 
penting dalam mendukung kemampuan numerasi siswa. Bahasa Indonesia tidak hanya 

digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir dan memecahkan 
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran bahasa Indonesia dalam 

mendukung kemampuan numerasi siswa SD. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang pentingnya bahasa Indonesia dalam mendukung 
kemampuan numerasi siswa SD dan memberikan rekomendasi strategi peningkatan 

kemampuan numerasi siswa SD. 
Keterampilan membaca sangat penting untuk memahami proses belajar di sekolah. 

Setiap anak seharusnya memiliki kemampuan membaca yang sesuai dengan tingkat 
sekolah dasar. Murid di sekolah mendapatkan pengetahuan salah satunya melalui aktivitas 

membaca. Membaca pemahaman bukan sekadar aktivitas membaca, melainkan 
mencakup memahami isi dari apa yang dibaca. Seringkali siswa hanya dapat membaca, 
tetapi mereka tidak mampu memahami apa yang mereka baca. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Agustina, membaca pemahaman bertujuan untuk memperoleh arti dari ide-ide dalam 
teks yang sejalan dengan isi bacaan 

 (Simanjuntak et al., 2018) Membaca tidak hanya terdapat dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia, tetapi juga dalam mata pelajaran lainnya. Contohnya, dalam pelajaran 

matematika terdapat kemampuan untuk menyelesaikan masalah, berlogika, memahami 
konsep, menggunakan algoritma, menghubungkan berbagai konsep, serta dapat 
menyampaikan ide dan gagasan (Fahma & Purwaningrum, 2021). Keterampilan 

membaca yang baik akan membantu siswa untuk menyelesaikan soal Matematika. 
Penyelesaian masalah matematika memerlukan tidak hanya pengetahuan, tetapi juga 

pemahaman terhadap soal tersebut. Apabila siswa tidak mampu memahami arti dari 
sebuah soal, maka dapat dipastikan siswa tidak akan menyelesaikannya 
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Salah satu jenis soal dalam Matematika adalah soal cerita yang dikutif dalam jurnal 
(Hadi, Sari, & Fauziah, 2024). Meskipun berbagai penelitian telah membahas tentang 

literasi dan numerasi, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana 
literasi bahasa berperan dalam mendukung kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada salah satu sekolah 

dibanyuasin terdapat beberapa siswa masih mengalami hambatan melakukan literasi 
numerasi yaitu dalam mengerjakan sebuah soal cerita matematika, dan keterlambatan 

dalam menulis pada saat guru mendiktekan. Adapun kendala yang dihadapi siswa kelas 
IV disalah satu sekolah di Banyuasin dalam pelaksanaan literasi numerasi, antara lain: 

1.kurangnya stimulus siswa dalam melakukan kegiatan penalaran matematika, 
karena beberapa siswa menganggap membaca adalah kegiatan yang membosankan.  

2.kurang atau minim literatur untuk mengembangkan inovasi dalam pelaksanaan 

program literasi. 
 3. kurangnya motoivasi siswa dalam belajar  

4. Koleksi buku bacaan yang terbatas dan belum mencukupi. Masalah tersebut 
dihadapi oleh siswa yang mengakibatkan kemampuan membaca matematika pada siswa 

kelas IV masih rendah. Banyak siswa yang masih berpendapat bahwa membaca, terutama 
dalam pembelajaran matematika, dianggap membosankan bagi mereka. Siswa merasa 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, ditambah dengan soal-
soal cerita, ini semakin membuat mereka enggan dan kurang bersemangat untuk 
menyelesaikannya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  

Bagaimana peran literasi bahasa dalam mendukung kemampuan numerasi siswa 
sekolah dasar, khususnya dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita matematika. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran literasi bahasa dalam 
mendukung kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, terutama dalam proses 
memahami soal cerita matematika, mengidentifikasi informasi penting, serta menentukan 

strategi penyelesaian masalah. 

METODE PENELITIAN 
Dengan pendekatan studi kepustakaan (literature review). Metode ini digunakan 

untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan peran 
literasi bahasa dalam mendukung kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur ilmiah seperti buku, 
artikel jurnal nasional maupun internasional, serta dokumen ilmiah lainnya yang relevan 

dengan topik penelitian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan, membaca, dan mengkaji berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan 

literasi bahasa dan numerasi. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis berbagai informasi dari literatur 
yang telah diperoleh, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran literasi bahasa dalam mendukung kemampuan numerasi Siswa Sd dalam 

mengkaji hubungan kemampuan memahami bahasa dengan keberhasilan menyelesaikan 
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soal cerita matematika adalah untuk melatih siswa berpikir kritis dalam menghubungkan 
bahasa dan cara berhitung dengan adanya hubungan atau peran literasi dan numerasi 

dalam mendukung kemampuan numerasi siswa sd maka siswa dapat : 
 memaparkan pelaksanaan kegiatan, kendala ya1.Memahami bahasa soal, dengan 

kemampuan memahami bahasa sangat penting dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Siswa harus dapat memahami bahasa soal, termasuk kosakata, struktur 
kalimat, dan konteks, untuk dapat mengidentifikasi masalah dan menentukan strategi 

penyelesaian.  
2.Mengidentifikasi Informasi Penting, Literasi bahasa membantu siswa 

mengidentifikasi informasi penting dalam soal, seperti data, konsep, dan hubungan antara 
variabel. 

3.Menginterpretasikan Informasi, Kemampuan memahami bahasa juga membantu 

siswa menginterpretasikan informasi yang diberikan dalam soal, seperti memahami 
hubungan antara kata-kata, frasa, dan kalimat. 

4.Membuat Model Matematika, Setelah memahami bahasa soal, siswa dapat 
membuat model matematika yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 

Menyelesaikan Masalah, Literasi bahasa juga membantu siswa menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan bahasa matematika yang tepat, seperti menggunakan 

simbol, notasi, dan operasi matematika. 
Keterampilan membaca pemahaman adalah salah satu elemen kunci dalam 

kemampuan memahami pertanyaan cerita matematika. Abidin (Lestari, 2019) 

menyatakan bahwa membaca pemahaman dapat diartikan sebagai usaha serius yang 
dilakukan pembaca untuk mendapatkan informasi, pesan, dan makna yang terdapat dalam 

bacaan. Tujuan dari membaca pemahaman adalah untuk memperoleh pengertian atau 
informasi dari sebuah teks. 

.Dalam mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa, terdapat tingkat 
pemahaman yaitu pemahaman literal, interpretatif, dan aplikasi (Hadi, Sari, & Fauziah, 
2024).  

Secara keseluruhan agar pembaca dapat mengaitkan informasi yang dimiliki dengan 
informasi yang baru ditemukan, maka pemahaman saat membaca dapat membantu siswa 

dalam aktivitas memahami soal cerita matematika. Melalui membaca, siswa akan 
memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif dari sebuah teks, sehingga 

mereka dapat dengan mudah memahami soal cerita matematika yang disediakan atau 
yang akan mereka selesaikan. Pendapat George Polya (Ismawati, 2017) mendukung hal 
ini dengan menyatakan bahwa untuk memahami soal cerita matematika, langkah pertama 

yang perlu diambil adalah memahami struktur makna dan kalimat yang terdapat dalam 
soal cerita. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan membaca yang baik untuk 

memahaminya 

1.Apakah yang diketahui dari soal 

2.Apakah yang ditanyakan soal 
3. Apakah saja informasi yang di perlukan  
4.Bagaimana akan menyelesaikan soal.  

Dikutip dalam jurnal (Almadiliana, Hadi Saputra, & Setiawan, 2021). Dan semua 
langkah-langkah tersebut berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman yang 

dimiliki siswa dalam  mengukur  kemampuan  menyelesaikan  soal  cerita  matematika,  
siswa mengerjakan  tes  berupa  soal  Matematika  berbentuk  esai  yang  harus  siswa  

jawab menggunakan cara berpikir untuk mendapatkan jawaban. Bentuk jawaban yang 
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diberikan siswa mempengaruhi penilaian. Dengan  begitu,  siswa  kelas  V  masih  sangat 
membutuhkan bimbingan dalam menyelesaikan soal Matematika 

Berdasarkan hasil obesrvasi yang dilakukan, masih terdapat siswa dimana 
kemampuan siswa dalam literasi memiliki keterampilan sedang sehingga mampu 
menyelesaikan soal matematika namun masih mengalami sedikit kesulitan , pada 

beberapa siswa yang mempuunyai keterampilan literasi yang baik siswa mampu berfikir 
kritis sehingga mampu menyelesaikan soal matematika dengan mudah. Dan pada siswa 

yang memiliki keterampilan literasi yang rendah siswa tersebut kesulitan memahami soal 
dan kesulitan menyelesaikan soal matematika. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan literasi bahasa dan kemampuan 
numerasi siswa Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Nugroho, Setyawati, dan Raharjo 

(2023) menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah, terutama dalam memahami soal cerita matematika. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hadi, Sari, dan Fauziah (2024) menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca pemahaman memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

Selain itu, penelitian Setiani dan Wakinah (2025) menyatakan bahwa peran guru 
sangat penting dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa melalui 

pembelajaran yang terintegrasi antara bahasa dan matematika. 
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi bahasa 

memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan siswa , khususnya dalam 

memahami informasi yang terdapat dalam soal matematika 
 
  

  

  

  

  

 

  

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Siswa mengerjakan tugas matematika soal cerita 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data pada hasil dan pembahasan penelitian tentang peran literasi 

bahasa dalam mendukung kemampuan numerasi siswa SD maka peneliti dapat 
memberikan kesimpulan bahwa peran literasi bahasa dalam mendukung kemampuan 
numerasi siswa SD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi bahasa memiliki 

peran penting dalam mendukung kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Oleh karena 
itu, guru perlu mengintegrasikan kegiatan literasi dalam pembelajaran matematika agar 

siswa tidak hanya mampu menghitung, tetapi juga mampu memahami permasalahan yang 
terdapat dalam soal matematika. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan lingkungan 

belajar yang mendukung pengembangan budaya literasi, seperti penyediaan bahan bacaan 
yang memadai serta program literasi yang berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa 
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semakin baik keterampilan membaca yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula 
kemampuan siswa dalam memahami soal cerita matematika. Demikian juga sebaliknya, 

jika siswa memiliki kemampuan membaca yang buruk, maka bisa dipastikan kemampuan 
mereka dalam memahami soal cerita matematika juga rendah.  
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